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Ferdinan Hasiholan
Direktur Utama

Selamat! Tahun baru, posisi baru. 

Jika Anda mendapat promosi ke 

manajemen untuk pertama kalinya, 

kami ucapkan selamat ini adalah 

peluang luar biasa bagi Anda. Dengan 

semangat dan program baru, mungkin 

Anda telah siap mengambil alih semua 

tanggungjawab. Tetapi, meskipun Anda 

sangat menyukai “status” baru ini, rasa 

khawatir terkadang masih membayangi. 

Bahkan dalam beberapa kasus tidak sedikit yang masih ragu untuk mulai darimana. 

Seperti kita tahu menjadi bagian dari manajemen adalah prestasi besar, ini juga 

merupakan awal dari tantangan yang sangat besar. Dan tentu diikuti tanggungjawab 

yang besar juga. Apa yang mungkin belum Anda sadari ketika mengambil posisi baru 

adalah bahwa Anda juga mengambil banyak peran lain. Sebagai seorang manajer atau 

pemimpin di perusahaan, Anda akan menjadi seorang pelatih yang bisa memastikan 

setiap pemain mengetahui aturan main dan memiliki kesiapan untuk bermain. Anda juga 

harus bisa menjalankan peran sebagai seorang ilmuwan yang mampu melakukan analisa 

hasil dan memastikan akuntabilitas. Lebih lanjut, Anda juga harus seperti guru yang 

terus memberikan pengetahuan kepada siswa dan layaknya psikolog yang mengetahui 

motif dan insentif yang diminati karyawan untuk lebih produktif. 

Ya, manajer sekarang memiliki fungsi yang lebih banyak dibanding masa lalu. Yang 

ingin kami garisbawahi adalah bahwa kunci untuk terus berkembang yaitu dengan 

terus belajar. Sebagai manajer baru, Anda dituntut untuk membangun keterampilan di 

semua bidang manajemen sehingga bisa melompati kurva pembelajaran dan terhindar 

dari kesalahan (seni mendelegasikan tugas, misalnya). Sekali lagi ingat, Anda bukan 

lagi pemain individual, kesuksesan Anda akan diukur sebagian besar oleh hasil yang 

dilakukan oleh anggota tim Anda. Ini terdengar sedikit menakutkan, dan ya memang 

begitu. Tetapi Anda tidak perlu khawatir karena kabar baiknya adalah ada banyak hal 

yang dapat Anda pelajari di SHIFT Indonesia edisi ini. 

Baik Anda seorang manajer baru, manajer berpengalaman, atau calon manajer, kami 

persembahkan edisi khusus ini untuk membuat perbedaan besar dalam kehidupan kerja 

Anda.

Selamat membaca!

EDITOR’S DESK
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  Before you are a leader, success is all 

about growing yourself. When you become 

a leader, success is all about growing 

others.”

- Jack Welch

  What you do has far greater impact 

than what you say.”

- Stephen Covey

  Leadership and learning are 

indispensable to each other.”

- John F. Kennedy

 Leadership is not about a title or a 

designation. It’s about impact, influence, 

and inspiration.” 

- Robin S. Sharma

 Ninety percent of leadership is the 

ability to communicate something people 

want.”

- Dianne Feinstein

   I cannot give you the formula 

for success, but I can give you the 

formula for failure, which is: Try to please 

everybody.” 

- Herbert Swope

  To do great things is difficult; but to 

command great things is more difficult.” 

- Friedrich Nietzsche 

  Earn your leadership every day.”

- Michael Jordan

  If you don’t believe in yourself, why 

is anyone else going to believe in you.”

- Tom Brady

  When you turn your problem 

into passion, your solution becomes 

success.”

- Janna Cachola

S A Y I N G S
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Lakukan Perubahan Vital, Indosat PHK 677 Karyawan 

Kabar pemutusan hubungan kerja (PHK) yang dilakukan manajemen Indosat Ooredo terhadap 677 karyawannya 
ramai diberitakan media saat ini. Berdasarkan klarifikasi yang diberikan oleh Indosat, langkah sulit ini diambil 
karena perseroan sedang melakukan perubahan organisasi untuk bisa bertahan dan bertumbuh. 

Director & Chief of Human Resources Indosat Irsyad Sahroni dalam keterangan tertulisnya mengatakan pihaknya 
sangat optimis bahwa langkah perubahan ini mampu meningkatkan kinerja Indosat Ooredoo, membantu 
perusahaan tetap kompetitif di tengah tantangan disrupsi, mengoptimalkan layanan, dan menghadirkan 
pengalaman yang lebih baik untuk pelanggan.

Dalam pengumuman karyawan sebelumnya, President Director & CEO Indosat Ooredoo Ahmad Al-Neama 
menyampaikan tiga perubahan vital terhadap bisnis Indosat Ooredoo. Pertama, memperkuat tim regional agar 
lebih cepat mengambil keputusan dan lebih dekat dengan pelanggan. Kedua, pengalihan penanganan jaringan 
ke pihak ketiga, penyedia jasa Managed Service, sejalan dengan praktik terbaik di industri. Dan ketiga, rightsizing 
organisasi, menambah SDM untuk meningkatkan daya saing dan meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman 
pelanggan, serta merampingkan SDM di beberapa fungsi bisnis.

Menanggapi keputusan ini, Ketua Bidang Humas dan Media Serikat Pekerja Indosat periode 2019-2021 Ismu 
Hasyim berpendapat jika PHK yang dilakukan tidak lain karena ketidakpercayaan Ooredoo Group terhadap 
kapasitas SDM lokal. Dirinya menduga direksi Indosat Ooredoo tak yakin bahwa dengan SDM lokal seperti saat 
ini perusahaan akan dapat memenangi kompetisi dalam persaingan bisnis industri telekomunikasi di Indonesia. 
Padahal, menurutnya saat ini justru sangat banyak tenaga lokal yang kompeten dan dapat memenuhi kebutuhan 
tersebut.

Laba Bersih BTN Anjlok 92,55 Persen Pada 2019

Tahun 2019 menjadi tahun yang paling menantang bagi PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Hal ini terjadi 
lantaran perusahaan harus melakukan koreksi laba bersih hingga 92,55 persen dari laba tahun sebelumnya. 

Pada tahun 2018 BTN berhasil mencatatkan laba Rp2,81 triliun sementara tahun lalu mereka hanya mampu 
mencatatkan laba bersih senilai Rp209,26 miliar. Berdasarkan penjelasan dari Direktur Keuangan BTN Nixon L. 
P. Napitupulu koreksi laba tersebut merupakan buntut dari aksi bersih-bersih kredit bermasalah yang dilakukan 
perseroan dan peningkatan pencadangan.

Per tahun 2019, perseroan berkewajiban untuk mempersiapkan implementasi aturan Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) 71. Dalam implementasi aturan terbaru ini, BTN melakukan penyesuaian kolektibilitas kredit. 
Penyesuaian inilah yang kemudian mengerek naik rasio kredit bermasalah (non-performing loan/NPL), sehingga 
memerlukan peningkatan cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN). Sementara di sisi lain, likuiditas perbankan 
yang ketat mengakibatkan persaingan bunga dan menyumbang kenaikan beban bunga dana perseroan. Dua 
faktor inilah yang kemudian menggerus profitabilitas perusahaan. Namun demikian, Nixon optimis langkah di 
atas akan memperkuat pondasi bisnis perseroan. Dan untuk selanjutnya, perusahaan telah mempersiapkan aksi 
strategis untuk memacu bisnis di tahun 2020 ini. Diantaranya dengan melakukan perbaikan kualitas kredit dan 
mengakselerasi lini bisnis penghimpunan simpanan. 

Bidik Industri Tumbuh 8 Persen, Pemerintah Fokus Genjot Investasi dan Ekspor 

Untuk mencapai target pertumbuhan industri pengolahan nonmigas sebesar 8,3% pada tahun 2024, pemerintah 
melalui Kementerian Perindustrian akan bekerja keras utamanya dalam hal peningkatan investasi dan ekspor. 

5



news

Dalam mencapai target tersebut, juga diupayakan mampu mendongkrak kontribusi sektor manufaktur bagi 
perekonomian nasional hingga 18,9%.

“Kami akan meyakinkan para calon investor sektor industri agar mau masuk ke Indonesia, terutama untuk 
menghasilkan produk substitusi impor,” kata Menteri Perindustrian Agus Gumiwang Kartasasmita. Untuk itu, 
kepada jajarannya Menperin menekankanagar memiliki kemampuan menganalisa pencapaian target kuantitatif 
dan bisa menyusun response policy yang cepat dan tepat. Kemudian, guna menggenjot nilai ekspor manufaktur 
nasional, Kemenperin semakin aktif mengajak pelaku industri lebih agresif lagi membuka peluang pasarnya 
di negara-negara nontradisional. “Di samping itu, perlunya perluasan atau diversifikasi produk ekspor yang 
diarahkan untuk dapat menikmati fasilitas pembiayaan ekspor,” tuturnya. Menurut Menperin, pembentukan 
lembaga pembiayaan industri merupakan hal yang sangat penting, sesuai amanat Undang-Undang Nomor 3 
Tahun 2014 tentang Perindustrian. “Kami meyakini, dengan dibentuknya lembaga pembiayaan, bisa memberikan 
ruang bagi industri dalam negeri untuk masuk ke produk yang selama ini masih di impor. Jadi, industri kita bisa 
mudah mendapatkan modal,” ungkapnya.

Adapun langkah selanjutnya yaitu pengoptimalan program Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri 
(P3DN). Untuk mendorong P3DN, kementerian dan lembaga yang mendapatkan APBN, khususnya untuk belanja 
modal harus menggunakan sebesar-besarnya untuk membeli produk dalam negeri,” paparnya. 

Utang Luar Negeri (ULN) Indonesia Tembus 5.535 T, Berikut Rinciannya: 
 
Posisi ULN Indonesia pada akhir triwulan IV 2019 tercatat sebesar 404,3 miliar dolar AS atau mencapai 5.535 T 
(Kurs Rp 13.690. ULN ini terdiri dari utang sektor publik (pemerintah dan bank sentral) sebesar 202,9 miliar dolar 
AS dan utang sektor swasta (termasuk BUMN) sebesar 201,4 miliar dolar AS. ULN Indonesia tersebut tumbuh 
sebesar 7,7% (yoy), menurun dibandingkan dengan pertumbuhan ULN pada triwulan sebelumnya sebesar 10,4% 
(yoy). Adapun penurunan ini disebabkan karena menurunnya ULN Pemerintah dan ULN Swasta. 

Posisi ULN pemerintah pada akhir triwulan IV 2019 tercatat sebesar USD199,9 miliar atau tumbuh 9,1% (yoy), 
lebih rendah dari pertumbuhan pada triwulan sebelumnya sebesar 10,3% (yoy). Pertumbuhan ULN pemerintah 
tersebut ditopang oleh arus masuk investasi nonresiden pada Surat Berharga Negara (SBN) domestik dan 
penerbitan dual currency global bonds dalam mata uang USD dan Euro. Hal tersebut mencerminkan kepercayaan 
investor terhadap prospek perekonomian domestik yang tinggi dan imbal hasil aset keuangan domestik yang 
tetap menarik, serta ketidakpastian pasar keuangan global yang menurun. Pengelolaan ULN pemerintah 
diprioritaskan untuk membiayai pembangunan, dengan porsi terbesar pada beberapa sektor produktif yang 
mendukung pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat, yaitu sektor jasa kesehatan 
dan kegiatan sosial (19,1% dari total ULN pemerintah), sektor konstruksi (16,6%), sektor jasa pendidikan (16,2%), 
sektor administrasi pemerintah, pertahanan, dan jaminan sosial wajib (15,4%), serta sektor jasa keuangan dan 
asuransi (13,3%). 

Sementara itu, pertumbuhan ULN swasta pada akhir triwulan IV 2019 tercatat sebesar 6,5% (yoy), menurun 
dibandingkan dengan pertumbuhan pada triwulan sebelumnya sebesar 10,8% (yoy). Perkembangan ini 
dipengaruhi oleh perlambatan ULN Lembaga Keuangan dari 6,8% (yoy) menjadi 2,9% (yoy) serta perlambatan 
ULN Perusahaan Bukan Lembaga Keuangan (PBLK) dari 12,1% (yoy) menjadi 7,6% (yoy). Secara sektoral, ULN 
swasta didominasi oleh sektor jasa keuangan & asuransi, sektor pengadaan listrik, gas, uap/air panas & udara 
(LGA), sektor industri pengolahan, dan sektor pertambangan & penggalian. Pangsa ULN di keempat sektor 
tersebut terhadap total ULN swasta mencapai 76,9%. 

Hingga artikel ini ditulis struktur ULN Indonesia tetap sehat didukung dengan penerapan prinsip kehati-hatian 
dalam pengelolaannya. Kondisi tersebut tercermin antara lain dari rasio ULN Indonesia terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB) pada triwulan IV 2019 sebesar 36,1%, relatif stabil dibandingkan dengan rasio pada 
triwulan sebelumnya. Selain itu, struktur ULN Indonesia tetap didominasi oleh ULN berjangka panjang dengan 
pangsa 88,3% dari total ULN. 
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Happy New Year 2020, Excellent People! 

Pada tahun 2020 ini, SHIFT Indonesia akan mengusung OPEX 2020 & Beyond sebagai tema utama yang akan terus kita 
elaborasi di setiap kesempatan. Seperti kita ketahui bersama, ruang lingkup operational excellence saat ini dan di masa 
datang akan terus mengalami perkembangan seiring pesatnya inovasi dan semakin canggihnya teknologi yang mana 
tidak ada satu pun sektor industri yang luput terpengaruh. 

Melihat kondisi di atas, SHIFT Indonesia akan melakukan yang terbaik sesuai dengan peranannya sebagai perusahaan 
media dan event organizer. Sebagai perusahaan media, kami akan terus konsisten dan berkomitmen tinggi dalam 
memberikan informasi-informasi terupdate dan inspirasi menarik khusus untuk Anda para Excellent People. “Your 
Operational Excellence Guide” tetap menjadi tagline kami untuk mengawal perbaikan industri ke arah yang lebih baik. 

SHIFT Indonesia juga akan kembali menggelar kompetisi tahunan OPEXCON Project Competition dan juga konferensi 
tahunan Indonesia Operational Excellence Conference and Award. Ajang tahunan ini telah menjadi platform utama bagi 
para operational excellence enthusiast untuk melakukan benchmarking dan memperluas wawasan terbaru di dunia bisnis 
dan tren operational excellence. 

Selain artikel harian yang kami update di website shiftindonesia.com dan majalah elektronik yang kami rilis setiap bulan, 
kami juga akan menyapa Anda, para pembaca setia SHIFT Indonesia melalui saluran Youtube. Melalui saluran ini, kami 
akan membagikan informasi tentang bagaimana cara mengimplementasikan metodologi peningkatan proses dengan 
baik dan benar dan bagaimana membuat proyek perbaikan proses yang memiliki dampak langsung kepada perusahaan 
dalam bentuk finansial dan non finansial. SHIFT Indonesia juga akan memperluas jangkauan melalui gelaran roadshow 
dari kota ke kota agar semua kegiatan tidak terkonsentrasi di Jakarta. 

Kami sangat menyadari bahwa kami tidak akan pernah sampai di tahap ini tanpa dukungan Anda dan semua pembaca 
SHIFT Indonesia. Terimakasih atas dukungan, saran, dan kritik yang telah disampaikan sehingga kami bisa terus 
memperbaiki diri. 

Demikian hal yang ingin kami sampaikan dalam kesempatan ini, semoga kami selalu menginspirasi hari-hari Anda. 

Salam,  

Ferdinan Hasiholan 

Chairman SHIFT Indonesia
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Selamat! Untuk Anda yang 
dipromosikan dan menjadi manajer. 
Saat ini Anda memiliki kekuatan 
untuk melakukan perubahan dan 
mengembangkan karyawan di 
tim Anda sehingga menjadi lebih 
baik. Meskipun prosesnya tidak 
selalu mudah, pikiran terbuka 
dan keingintahuan yang konstan 
akan membuat Anda berhasil 
mengatasinya. 

Menjalankan peran manajerial 
untuk pertama kali bisa menjadi 
tantangan atau bahkan bahaya 
tersendiri bagi Anda, khususnya para 

pemula. Seperti kita tahu transisi ke 
manajemen bukan sebatas promosi 
dan kenaikan gaji, tetapi ini lebih 
pada transisi ke peran baru yang 
juga membutuhkan keterampilan 
baru sehingga dalam prosesnya 
setiap orang memiliki peluang untuk 
membuat beberapa kesalahan. Dan 
apa yang membuat Anda berhasil 
sebagai pemain individu bisa saja 
menjadi awal kegagalan Anda 
sebagai manajer. Sebab, pemimpin 
yang sukses dan inovatif tidak hanya 
memilik kemampuan yang selangkah 
lebih maju dibanding yang lain tetapi 
mereka juga harus memiliki data dan 

tujuan yang dapat diukur dan mampu 
menggerakkan tim untuk membawa 
karier dan perusahaan ke tingkat 
berikutnya. 

Seperti kita tahu banyak orang 
dipromosikan menjadi manajer, 
namun tidak semua mendapatkan 
dukungan (pelatihan, misalnya) 
dan kesiapan manajerial yang 
cukup. Akibatnya, setiap manajer 
baru memiliki peluang besar 
untuk melakukan kesalahan ketika 
menjalankan peran utamanya, yaitu 
bertanggung jawab atas pekerjaan 
orang lain. Sementara aktualnya 

Hey Rookie,
Welcome to The Management!

Dok. Istimewa
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segera setelah Anda menerima peran 
baru, atasan Anda tidak sabar untuk 
menilai bagaimana Anda memimpin 
dan sayangnya ketika asumsi awal 
mereka terbentuk itu akan sulit 
dihilangkan. Dengan kata lain, ketika 
Anda mendapat penilaian buruk 
disini maka Anda harus membuktikan 
kemampuan Anda dari awal lagi. 

Waspadai 6 Kesalahan Ini  

Dalam berproses menjalani peran 
baru, Anda mungkin akan membuat 
beberapa kesalahan. Namun, Anda 
tidak perlu merasa buruk. Sebuah 
studi yang dilakukan oleh Gallup 
menemukan bahwa 10 orang dari 
kita hanya satu yang memiliki 
keterampilan alami untuk menjadi 
manajer yang hebat. Artinya, ada 
banyak manajer yang gagal ketika 
menjalankan peran pertamanya. 
Pertanyaannya, bagaimana mereka 
gagal? Apa saja kesalahan yang 
mereka lakukan? Keterampilan apa 
saja yang dibutuhkan agar berhasil? 
Berikut rangkuman SHIFT Indonesia 
dari berbagai sumber tentang 
kesalahan paling banyak dilakukan 
para “rookie”: 

1. Terus Berusaha Menjadi 
Superman

Keahlian Anda di suatu bidang 
mungkin membuat Anda 
dipromosikan, tetapi ketika 
menempati posisi manajer Anda 
harus bisa menyerahkan kendali 
pekerjaan tersebut kepada orang 
lain. Sebagai seorang karyawan, 
Anda memiliki daftar tugas yang 
harus dilakukan dan tanggung jawab 
Anda adalah menyelesaikannya. 
Jadi mungkin akan sulit ketika 
Anda harus kehilangan daftar yang 

menjadi panduan kerja Anda. Sebagai 
manajer, kini Anda tidak dapat fokus 
pada tugas individu, Anda juga harus 
membantu tim untuk menyelesaikan 
tugas mereka. Ingat, kesuksesan 
Anda saat ini akan tergantung pada 
kesuksesan tim Anda. Jadi Anda 
tidak lagi menghabiskan Anda untuk 
melakukan suatu pekerjaan tetapi 
akan lebih sibuk melatih, mengawasi, 
dan membimbing anggota tim. 

Dalam perjalanannya, mungkin akan 
ada anggota tim yang menghadapi 
masalah, sebagai seorang pemimpin 
tentu Anda akan segera bertindak 
menyelesaikannya, terlebih ketika

Anda adalah orang yang memiliki 
pengalaman di bidang tersebut. 
Tapi, tahukah Anda bahwa ini adalah 
kesalahan? Ketika Anda selalu 
melakukan apa yang Anda kuasai, 
tim tidak pernah belajar untuk bisa 
melakukannya sendiri dengan baik. 
Dan jika Anda terus mengandalkan 
kemampuan Anda, sudah pasti Anda 
akan gagal sebagai manajer baru. 

Kegagalan selanjutnya adalah 
ketika berpikir semua orang akan 

berperilaku dan menginginkan semua 
hal sama seperti yang Anda inginkan. 
Jika Anda bertanya apa solusinya, 
mulailah ajukan pertanyaan dan 
dengarkan secara aktif apa jawaban 
tim Anda sebelum Anda berlanjut 
pada pertanyaan selanjutnya. Ketika 
Anda memahami dengan baik 
kebutuhan untuk terus belajar, Anda 
bisa lebih jujur dengan diri sendiri 
tentang kelemahan Anda, setelah 
itu Anda bisa mulai mengidentifikasi 
keterampilan apa yang perlu Anda 
tingkatkan. 

2. Fokus pada Quick Win 

Harvard Business Review 
mendefinisikan quick win sebagai 
bentuk kepastian yang sangat 
penting bagi para pemimpin 
eksekutif. Ini akan menjadi 
pertimbangan utama untuk 
mengetahui apakah mereka telah 
memilih orang yang tepat untuk 
perusahaan. 

Sebab itu, para manajer baru 
biasanya mengalami tekanan luar 
biasa untuk segera membuktikan 
diri. Ketidaksabaran untuk 
mendapatkan hasil inilah yang 
membuat mereka berkomitmen 
tinggi pada hasil dan cenderung 
mengabaikan tanggungjawab 
utamanya. Konsekuensinya fokus 
pada tim akan hilang. Mengambil 
semua tanggungjawab tanpa 
mendelegasikan, membuat para 
pemimpin tidak memahami 
kemampuan yang dimiliki timnya. 
Sementara pemimpin hebat selalu 
meluangkan waktu untuk mengenal 
tim mereka dan memahami keahlian 
masing-masing anggota. 

Mitos kepemimpinan terbesar adalah 

Mitos kepemimpinan terbesar adalah meyakini bahwa pemimpin yang hebat tahu segalanya

Dok. Istimewa
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meyakini bahwa pemimpin yang 
hebat tahu segalanya. Kenyataannya, 
pemimpin sukses selalu belajar 
mengembangkan diri dan 
menyelesaikan tantangan bersama 
tim. Mereka fokus pada hasil jangka 
panjang daripada keuntungan jangka 
pendek. 

3. Tidak Menggunakan Standar 
yang Sama

Pemimpin harus berlaku konsisten 
dan adil. Apa yang bisa kita lakukan 
dalam hal ini? Pertama adalah 
memperlakukan setiap anggota tim 
dengan hormat. Namun, meskipun 
Anda ingin mengelola tim dengan 
penuh rasa hormat, bukan berarti 
Anda harus menahan umpan balik 
negatif ketika itu diperlukan. 

Seorang manajer memegang laporan 
kinerja semua anggota, mereka 
tahu benar siapa yang berkinerja 
baik dan mana yang buruk. Ketika 
dia mentoleransi yang buruk, maka 
sebagai gantinya dia harus bekerja 
ekstra untuk memperbaiki kesalahan 
atau kekurangan timnya di sepanjang 
kariernya. Berbeda jika dia memberi 
mereka umpan balik yang jujur dan 
memberinya waktu tambahan untuk 
membuat perubahan yang diperlukan 
sejak awal - mereka tentu akan 
menunjukkan kinerja seperti yang 
diharapkan. Jadi, stop! jangan lagi 
menghindari percakapan yang sulit, 
ya! Berikanlah umpan balik lebih awal 
dan sering.

4. Melihat Detail Dibanding 
Tujuan

Ketika menjadi karyawan, Anda 
mungkin terbiasa menjadi 
kontributor tunggal yang asyik 
dengan rincian tugas Anda sendiri. 
Anda akan memeriksa siapa saja 
yang telah Anda kirimi email, siapa 
saja yang perlu Anda telefon hari 
ini, dan membuat catatan tugas - 
memastikan tidak ada yang terlewat. 
Tetapi ketika Anda menjadi seorang 
manajer, Anda mungkin tidak dapat 

mengikuti seluruh rincian proyek 
yang sedang dikerjakan oleh anggota 
tim Anda. Jika Anda memaksa 
untuk melakukannya, itu tidak akan 
memberi nilai manfaat bagi Anda 
atau tim. 

Hal pertama yang harus dipahami 
sebagai manajer adalah mengalihkan 
fokus ke big picture atau tujuan 
utama dari suatu program. 
Mengawasi proyek individu tentu 
menjadi bagian tugas seorang 
manajer, tetapi tugas yang jauh lebih 
penting adalah terus memantau 
kemajuan anggota tim agar mampu 
bekerja secara efisien dan bagaimana 
menjaga kinerja seluruh tim untuk 
mencapai tujuan jangka panjang 
organisasi. 

5. Membuat Janji yang Tidak 
Dapat Ditepati 

Untuk membuktikan dirinya adalah 
pemimpin yang efektif, terkadang 
manajer baru terlalu bersemangat 
menyenangkan tim baru mereka. 
Namun, ini bisa membalikkan 
pandangan tim ketika mereka gagal 
memenuhinya. Misal kegagalan dalam 
melakukan proses perbaikan proses 
atau implementasi perangkat lunak di 
perusahaan. 

Tentu melalui janji-janji ini Anda 
bisa mendapatkan perhatian dan 
dukungan dari tim, tetapi sebagai 
manajer baru tidak bisa dipungkiri 
bahwa Anda belum sepenuhnya 
memahami apa saja yang diperlukan 
untuk membuat perubahan di 
organisasi. Ada beberapa masalah 
yang mungkin belum Anda sadari 
dan tentu ada alasan mengapa itu 
belum diperbaiki. Dan ketika Anda 
menjanjikan terlalu banyak tanpa 
diimbangi kemajuan yang nyata, 
maka kepercayaan tim kepada Anda 
akan menipis. 

6. Kurang Proaktif 

Kegagalan terbesar seorang 
pemimpin adalah menggunakan 

posisi mereka untuk memeriksa 
proses berdasarkan keyakinan 
pribadi tanpa meluangkan waktu 
untuk mengamati, mengevaluasi, 
dan berdiskusi dengan tim. Tidak 
sedikit pemimpin berasumsi bahwa 
dirinya mengetahui situasi dan apa 
yang diinginkan karyawan termasuk 
motivasi mereka dalam melakukan 
pekerjaan. Alih-alih meluangkan 
waktu untuk meneliti lebih lanjut, 
mereka mencoba menjadi pahlawan 
dengan mengambil beberapa 
keputusan yang menurut mereka 
tidak memberi dampak signifikan. 
Dalam kasus ini mereka gagal 
mengkomunikasikan logika dalam 
mengambil keputusan. Padahal, 
pemimpin yang berhasil adalah 
mereka yang mampu berkomunikasi 
secara proaktif. 

Kepercayaan tidak mudah, tetapi 
para pemimpin dapat segera 
mengambil langkah strategis untuk 
membangun koneksi dengan anggota 
tim. Para pemimpin bisa membangun 
kepercayaan dengan berbagai cara, 
seperti berbagi informasi secara 
terbuka, mengakui kontribusi 
individu, menunjukkan rasa hormat 
dan menaruh minat pada setiap 
orang.

Keahlian Anda di 

suatu bidang mungkin 

membuat Anda 

dipromosikan, tetapi 

ketika menempati posisi 

manajer Anda harus bisa 

menyerahkan kendali 

pekerjaan tersebut 

kepada orang lain.
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Manajer yang
Akan Sukses

di Tahun 2020

Transisi terberat pemimpin adalah 
pergeseran dari seseorang yang 
mengikuti menjadi seseorang yang 
harus bertanggung jawab terhadap 
kondusifitas lingkungan kerja dan 
tentu berhubungan erat dengan 
budaya kerja perusahaan. Lalu apa 
masalahnya? Ini tidak segampang 
yang kita pikirkan bahwa dengan 
“aturan baru” semua selesai. Untuk 
mendapatkan lingkungan kerja yang 
kondusif, Anda tidak bisa mengatur 
bagaimana cara pikir atau perilaku 
seseorang. Sebagai gantinya, Anda 
perlu memberikan kesempatan 

kepada setiap karyawan untuk 
mendapatkan pembelajaran dan 
merasakan manfaat dari kolaborasi 
secara langsung. Dan ketika setiap 
orang terdorong untuk membagikan 
ide dan informasi, pembentukan silo 
di organisasi bisa dicegah. 

Silo merupakan sebuah pola pikir 
dimana orang-orang dalam satu 
atau beberapa departemen tidak 
ingin berbagi informasi dengan 
departemen lain meskipun berada 
di dalam perusahaan yang sama. 
Budaya silo ini akan menciptakan 

kolaborasi dari berbagai tim atau 
departemen menjadi terbatas, kecuali 
kolaborasi tersebut diyakini mampu 
memberikan sejumlah keuntungan 
tersendiri, terlebih bagi individu. 
Tipe mentalitas seperti inilah yang 
menyebabkan inefisiensi dalam 
proses bisnis secara keseluruhan, 
mengurangi nilai-nilai moral 
anggota, dan dapat mengganggu 
budaya perusahaan yang produktif. 
Dalam kondisi ini, para pemimpin 
perusahaan dari level manajerial 
sampai eksekutif akan menjadi pihak 
yang paling bertanggung jawab. 

Manajer yang sukses adalah orang-orang yang mampu menciptakan 
lingkungan kerja yang kondusif. Mereka memiliki kepedulian tinggi 
terhadap tim, menginspirasi dan membuat semua orang bersedia 

untuk berkolaborasi dan bekerjasama dengan baik.
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Mereka memiliki andil besar dalam 
menetapkan irama dan mengatur 
nilai-nilai budaya di organisasi. Dan 
jika mereka ingin memiliki budaya 
organisasi yang bebas silo, salah satu 
peran yang harus dilakukan adalah 
mempromosikan kolaborasi dengan 
gaya manajemen yang inklusif. 

Kolaborasi sebagai prioritas 

Kolaborasi tim yang kompleks 
menunjukkan produktivitas dan 
kebiasaan yang inovatif.  Peningkatan 
kolaborasi tidak akan terjadi sebelum 
kita membuat sesuatu yang baru. 
Kita bisa belajar dari siklus kehidupan 
yang mana akan berubah setelah 
melalui eksperimen yang berevolusi. 
Dari fakta ini bisa disimpulkan 
bahwa kita perlu melakukan 
eksperimen secara terus menurus 
untuk menemukan cara atau metode 
kolaborasi yang sesuai dengan tim. 

Kolaborasi tim selalu dimulai dari 
individu, artinya itu akan tumbuh 
ketika setiap individu di dalam 
organisasi mampu membangun 
kemitraan yang kuat dengan individu-
individu lain dan puncaknya adalah 
ketika tim mampu menggunakan 
kemampuan dan kekuatan mereka 
untuk bekerja secara kolektif. Untuk 
mengetahui apakah anggota di 
tim Anda memiliki kemitraan yang 
baik atau tidak, tanyakan kepada 
mereka tentang kemampuan apa 
saja yang dimiliki timnya, tanyakan 
apa saja kelebihan dan kekurangan 
setiap anggota tim. Jika mereka 
mampu mengenali kemampuan 
rekannya dengan baik dan mampu 
mengarahkannya ke dalam strategi, 
maka Anda tidak perlu lagi 
mencemaskan mereka. Ingat, tim 

terbaik selalu memiliki anggota yang 
bisa berbagi satu sama lain dan selalu 
menjaga nilai yang sama. Singkatnya, 
rasa peduli mengakar menjadi DNA 
di perusahaan. 

Michael Bush, penulis Great Place 
To Work For All kepada Forbes 
mengatakan bahwa kepedulian di 
tempat kerja memiliki kekuatan besar. 
Bush mendorong semua orang di 
perusahaan untuk berpikir tentang 
lingkungan kerja seperti apa yang 
telah mereka ciptakan setiap harinya, 
khususnya bagi mereka yang memiliki 
tanggung jawab kepemimpinan.  
Menurutnya, pemimpin atau manajer 
harus mampu bersikap dan membuat 
orang-orang di sekitarnya menjadi 
lebih baik dan manajer dengan 
tingkat kepedulian yang tinggilah 
yang akan menjadi pemenang di 
tahun 2020 ini. 

Rasa kepedulian tidak akan dimiliki 
begitu saja, melainkan harus dimulai 
dari diri sendiri. Perhatikan, kita bisa 
sangat mudah untuk menyalahkan 
diri sendiri karena tidak mampu 
menyelesaikan tugas, 

tidak melakukannya dengan cukup 
baik, atau merasa tidak baik karena 
merasa tidak cukup berpengaruh. 
Jadi, jika Anda ingin merawat 
tempat kerja yang baik maka Anda 
harus memulainya dengan merawat 
diri Anda lebih baik. Sikap peduli 
terhadap diri sendiri adalah fondasi 
untuk bisa menjadi pemimpin 
yang peduli. Ada begitu banyak 
rekomendasi tentang bagaimana 
cara merawat diri, pilihlah satu yang 
paling sesuai dengan gaya Anda. 

Mendengar secara aktif

Dalam membangun organisasi, 
pemimpin harus bisa membuat 
anggotanya mendengarkan rekan 
timnya secara aktif. Karena dengan 
mendengar, mencari sudut pandang 
dan pendapat yang berbeda akan 
membuka pintu kolaborasi yang lebih 
baik. Setiap anggota tim juga aktif 
untuk belajar dari satu sama lain

sehingga tidak ada lagi gap antar 
divisi dan kepercayaan satu sama lain 
pun meningkat. 

“Tim akan jauh lebih efisien jika setiap individu 
di dalamnya bersedia untuk berbagi satu sama 
lain. Dan masalah akan lebih cepat selesai pada 
saat tim mampu bekerjasama, bukan individual”

Manajer dengan tingkat kepedulian yang tinggi akan menjadi pemenang di tahun 2020 ini.

Dok. Istimewa
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Tidak hanya membuat karyawan merasa terganggu, 
micromanagement juga dapat menghambat 
pertumbuhan profesionalitas dan kreativitas tim.
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Untuk itu, penting bagi meluangkan 
waktu khusus agar terhubung dengan 
tim. Hal ini secara tidak langsung 
menunjukkan bahwa Anda memiliki 
kepedulian tinggi terhadap karyawan. 
Ini juga akan membantu Anda lebih 
memahami harapan mereka, dan 
juga menjadi kesempatan bagi 
Anda untuk membagikan tujuan 
perusahaan sehingga semua orang 
bisa selaras. Oleh karena itu, maka 
kami sarankan untuk menjadwalkan 
pertemuan dengan setiap karyawan. 
Ada berbagai opsi yang bisa Anda 
pilih, misal menemui karyawan di 
shift mereka atau menjadwalkan 
pertemuan selama 30 menit dimulai 
dari karyawan senior.

Mark Whitten yang merupakan 
kontributor di Industryweek dalam 
artikelnya menyebut bahwa selain 
pertemuan grup, pertemuan one 
on one juga penting dilakukan. 
Seperti kita tahu, beberapa orang 
memiliki agenda masing-masing 
dan mendominasi pembicaraan 
sementara yang lain hanya diam. 
Salah satu cara agar setiap karyawan 
bisa nyaman berbicara secara 
terbuka yaitu dengan mengundang 
mereka berbicara sendiri tanpa harus 

dikelilingi rekannya.

Anda juga harus memberikan 
pesan yang konsisten kepada 
setiap karyawan. Pertemuan 
yang Anda lakukan adalah untuk 
menggali informasi dan pemikiran 
karyawan, maka pembicaraan itu 
harus fokus tentang mereka, bukan 
Anda. Tetapi Anda juga harus 
menyampaikan apa harapan Anda 
dengan jelas, seperti pentingnya 
kejujuran, integritas, dan loyalitas 
terhadap perusahaan. Setelah Anda 
membagikan harapan, kemudian 
giliran mereka untuk membagikan 
apa yang menjadi harapan mereka. 
Tanyakan kepada mereka apa yang 
mereka harapkan dari Anda, katakan 
bahwa Anda membutuhkan umpan 
balik dari mereka untuk menghindari 
kesalahpahaman. 

Tidak Terjebak dalam 
Micromanagement

Tidak ada satu orang pun karyawan 
yang menyukai “bos” yang terlalu 
berlebihan dalam mengamati dan 
memeriksa setiap pekerjaan. Bukan 
tanpa sebab, pasalnya selain dirasa 
mengganggu, perilaku ini juga 

dapat menghambat pertumbuhan 
profesionalitas dan kreativitas tim. 

Jika Anda ingin tim berkolaborasi, 
maka berikan mereka ruang yang 
cukup untuk melakukannya. Anda 
tidak harus mengawasi setiap 
langkah kecil dalam prosesnya, ada 
baiknya Anda lebih terlibat dalam 
peran yang lebih besar, yaitu dalam 
hal pembelajaran dan akuntabilitas. 

Dalam mengerjakan proyek, tim 
selalu bekerja berdasarkan tujuan dan 
tenggat waktu  yang telah disusun 
rapi. Agar berjalan sesuai rencana, 
hal ini harus terus dikomunikasikan 
dengan jelas. Tanpa komunikasi 
tim yang efektif, tenggat waktu 
dapat terlewat, dan tentu membuat 
karyawan frustasi. Agar terhindar 
dari semua kerugian ini, sebelum 
proyek dimulai pemimpin tim harus 
lebih dulu mencari tahu siapa yang 
akan terlibat dan siapa yang masih 
membutuhkan pengembangan. 
Lakukan komunikasi secara efektif 
dan efisien, serta hindari interaksi dan 
pertemuan yang tidak produktif, ini 
adalah salah satu cara terbaik bagi 
Anda untuk memastikan kemajuan 
yang dibutuhkan oleh semua orang.
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Ketika Anda Berpikir 
Strategis dan Sistematis
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Tantangan yang dihadapi pemimpin 
hari ini sangat berbeda dengan 
apa yang dihadapi oleh pemimpin 
generasi sebelumnya. Dua abad lalu, 
para pemimpin dapat mengandalkan 
dunia yang cukup stabil. Kondisi 
ini berbanding terbalik dengan apa 
yang dihadapi pemimpin saat ini, 
dimana perubahan bisa terjadi dalam 
hitungan nano detik, membuat situasi 
semakin sulit diprediksi. 

Untuk mengimbangi kecepatan 
perubahan ini, maka pemimpin 
harus selalu memiliki strategi untuk 

menghadapi kompleksitas masalah 
yang ada di sekitarnya. Pemimpin 
harus beroperasi menggunakan 
perspektif jangka panjang dengan 
berbagai strategi yang memberikan 
hasil jangka pendek. 

Berpikir Strategis 

Strategi adalah penentu keberhasilan 
suatu organisasi. Untuk itu, pemimpin 
perlu memiliki waktu yang cukup 
untuk berpikir strategis. Menurut 
Peter Senge, berpikir secara strategis 
berarti menggunakan kemampuan 

kita untuk menyelesaikan persoalan 
dengan melihat inti utama atau 
gambaran besar yang ada di 
dalamnya sehingga dapat melihat 
keterkaitan segala kemungkinan. 
Berpikir strategis juga akan 
membawa kita pada proses 
pembelajaran nyata dan komitmen 
untuk perbaikan. 

Meskipun terlihat menarik, 
implementasinya tidak semudah 
yang kita bayangkan, minimnya 
waktu dan beberapa faktor lain 
menjadi dua faktor penghambatnya. 

1 6



Ya, ketersediaan waktu merupakan 
masalah yang dimiliki oleh hampir 
semua pemimpin. Dalam sebuah 
penelitian, ditemukan bahwa 95 
persen pemimpin tidak memiliki 
waktu untuk berpikir strategis. 
Tentu saja, Anda dan para manajer 
diluar sana memiliki agenda rapat 
yang padat dan kewalahan dengan 
email masuk yang menumpuk. 
Fokus di meja kerja tentu akan 
membantu Anda menyelesaikan lebih 
banyak pekerjaan, tetapi ini jarang 
menghasilkan resep untuk pemikiran 
yang inovatif. Bahkan, penelitian 
mengungkapkan bahwa produktivitas 
menurun bagi mereka yang bekerja 
lebih dari 50 jam per minggu. 
Menurut studi Stanford, kita bisa 
memperkuat pemikiran kreatif melalui 
kegiatan seperti berjalan-jalan di luar. 
Tetapi kembali lagi, minimnya waktu 
membuat aktivitas sederhana ini sulit 
dilakukan. 

Selain kendala waktu, hambatan 
lain untuk berpikir strategis adalah 
adanya faktor internal. Tidak sedikit 
pemimpin kukuh menilai kesibukan 
sebagai status sosial, semakin tinggi 
kesibukan maka secara implisit akan 
menjadikan mereka orang yang 
paling dicari. Status inilah yang tidak 
sadar membuat banyak pemimpin 
semakin jauh dari pemikiran-
pemikiran strategis. Mengutip sebuah 
artikel HBR, kita bisa menghadapi 
masalah ini dengan tiga cara yang 
bisa membantu Anda dan para 
manajer menciptakan ruang yang 
dibutuhkan untuk berpikir sistematis:

Pertama, penting untuk diingat 
bahwa pemikiran strategis tidak 
selalu membutuhkan banyak waktu; 
jadi Anda tidak harus mengambil 
cuti panjang atau melakukan retret 
kepemimpinan. Bahkan dengan 
waktu yang terbatas dan tanggung 
jawab pekerjaan yang sama, Anda 

masih bisa berpikir secara strategis 
dengan melakukan hal-hal sederhana 
seperti menuliskan semua pekerjaan 
dalam satu tempat sehingga mudah 
melakukan pengelompokan (triase) 
dengan benar. 

Kedua, penting untuk membuat 
timeline yang jelas. Timeline ini 
akan membantu Anda melakukan 
monitoring waktu. Data yang Anda 
hasilkan akan membantu Anda 
memahami bagaimana pekerjaan 
Anda berjalan, memungkinkan 
Anda untuk menyelesaikan segala 
pekerjaan yang mungkin tertunda 
dengan cara yang tepat.

Ketiga, setelah kita menyadari “sibuk 
= penting” sebagai kerangka budaya 
yang buruk, kita akan lebih mudah 
untuk melakukan intropreksi diri dan 
terbuka dengan pemikiran baru yang 
lebih kondusif. 

Tanggung jawab yang dibebankan kepada kita tidak mungkin berkurang dalam waktu 

dekat. Faktanya, saat karir kita menanjak kita selalu diharapkan untuk melakukan dan 

menghasilkan sesuatu yang lebih besar. Untuk itu kita perlu mengambil langkah proaktif 

dan berpikir sistematis”
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Menyalakan Pemikiran Strategis 

Ketika Anda memikirkan kata 
“strategi,” mungkin Anda akan 
langsung membayangkan barisan 
tentara. Strategi sebenarnya tidak 
lebih dari memikirkan beberapa 
langkah ke depan. Misal ketika Anda 
akan membuat acara maka Anda 
harus membuat perencanaannya. 
Dalam dunia kerja, pemikiran 
strategis ini harus kita jaga setiap hari 
untuk menyikapi segala perubahan.

Berpikir strategis bukan hanya 
tentang menyelesaikan masalah hari 
ini, tetapi ini lebih pada perencaan 
yang terstruktur untuk memastikan 
bahwa masalah tidak akan terulang 
lagi. Berpikir strategis juga bukan 
berarti Anda harus mengantisipasi 
segala sesuatu dalam waktu yang 
tidak terbatas, sebaliknya Anda 
diharuskan menggunakan kerangka 
waktu untuk mengetahui apa 
yang harus terjadi hari ini, besok, 
dan mungkin tiga tahun dari hari 
ini, dengan demikian Anda dapat 
menyesuaikan agenda Anda sesuai 
dengan kondisi aktual saat ini. 

Pemikiran strategis merupakan 
keterampilan. Sebagai pemimpin 
Anda bertanggungjawab untuk 

membangun keterampilan orang-
orang di tim Anda. Nah, jika Anda 
ingin memiliki tim yang berpikir 
strategis Anda bisa memulai dengan 
cara berikut : 

- Dorong karyawan merencanakan  
     pekerjaan secara strategis 

 Ajak tim Anda untuk berdiskusi   
 bersama setidaknya 15 menit di 
 setiap awal minggu untuk 
 memikirkan apa yang perlu 
 mereka kerjakan dalam lima hari 
 ke depan, dorong mereka untuk 
 membuat timeline pekerjaan. 
 Ketika rencana pekerjaan dan 
 tanggung jawab mingguan  lancar 
 maka mereka akan mampu 
 membuat perencanaan bulanan, 
 triwulanan, dan seterusnya.

- Kenalkan pentingnya 
 pembelajaran yang berkelanjutan

 Berikan informasi terbaru yang 
 sifatnya konstektual kepada tim 
 Anda, termasuk perkembangan di 
 industri Anda dan ekonomi 
 nasional. Selalu ingat bahwa 
 anggota tim Anda tidak dapat 
 terlibat dalam strategi kecuali 
 Anda membagikan apa yang 
 Anda ketahui kepada mereka. 

 Buatlah program pembelajaran 
 yang berkelanjutan untuk 
 mendorong karyawan mau 
 mempertahankan dan menambah 
 pengetahuan mereka sehingga 
 bisa memberikan input yang 
 tepat sasaran dan mampu 
 membuat rencana yang strategis. 
 Selain itu damping mereka, karena 
 ini adalah transisi maka pastikan 
 setiap orang di tim Anda 
 memahami dengan jelas apa 
 peran mereka di organisasi dan 
 bagaimana melakukan yang 
 terbaik menggunakan 
 perencanaan strategis. 

- Menjadikannya sebagai budaya 

 Anda harus meluangkan lebih 
 banyak waktu untuk melatih 
 karyawan (sebagai pemilik proses) 
 untuk berbicara tentang 
 bagaimana mengantisipasi 
 masalah dan peluang. Tunjukkan 
 penghargaan Anda kepada para 
 pemikir strategis yang berhasil 
 mengidentifikasi masalah dan 
 memobilisasi solusi. 

 Sumber : Medium, Forbes, 
 Industryweek, MIT.

Perkembangan teknologi dan 

globalisasi mendisrupsi pekerjaan. 

Untuk relevan, semua orang di 

perusahaan harus berpikir secara 

strategis.”
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Eksistensi PT Hartono Plantation 
Indonesia (HPI-Agro) milik 
Grup Djarum kini tidak bisa lagi 
disepelekan. Perusahaan yang 
mulanya fokus pada perkebunan 
kelapa sawit ini kini telah 
bertransformasi menjadi perusahaan 
pemimpin agrobisnis dengan 
diversifikasi produk terbanyak. 
Bahkan tidak butuh waktu lama, 
mereka telah berekspansi dengan 
mendirikan beberapa unit bisnis 
diantaranya pengolahan rempah-
rempah dan essential oil, dan sugar.
 
Menurut CEO HPI Agro, Robert 
Halim cepatnya pertumbuhan 
bisnis di perusahaannya tidak 
pernah lepas dari komitmen seluruh 
karyawan untuk terus tumbuh 
berkesinambungan. Adapun 
komitmen ini tertuang dalam “BISA”, 
platform continuous improvement  

“BISA itu adalah kepanjangan 
dari Bring, Improvement, Sinergi, 
& Action. Nama ini membangun 
semangat positif untuk berubah. Jadi, 
harus terus melakukan perubahan-
perubahan secara sinergis bersama-
sama,” ungkap Robert. Lean Six 
Sigma pun dipilih sebagai metodologi 
di dalam platform ini. 

Program Continuous 
Improvement di HPI 

Langkah awal yang dilakukan 
HPI dalam menjalankan program 
continuous improvement adalah 
membentuk tim. Semua tim 
kemudian diberikan sosialisasi dan 
training terkait metodologi Lean Six 
Sigma. “Pertama kita mesti sosialisasi 
dulu program ini seperti apa. Karena 
BISA program ini sebenarnya 
bertujuan untuk mencari perbaikan. 

Mencari saving, benefit, menurunkan 
cost-cost, supaya perusahaan bisa 
terus maju dan berkembang. Jadi, 
platform ini bukan hanya one-time, 
tapi berjalan untuk selanjutnya,” jelas 
Robert. 

Keputusan Robert untuk menginisiasi 
program continuous improvement 
ke perusahaan pun bukan tanpa 
pertimbangan. Robert yang 
sebelumnya sempat terjun di industri 
lensa ini sudah lebih dulu mengalami 
pentingnya continuous improvement 
di perusahaan. Saat itu perusahaan 
yang dipimpinnya mengalami 
tantangan sulit salah satunya 
kenaikan upah tenaga kerja yang 
mencapai 62 persen dalam setahun, 
sehingga mau tidak mau perusahaan 
harus melakukan restrukturisasi.

 “Perusahaan menghadapi tantangan 

insight
20

Enam Kunci Sukses Mencapai
Operational Excellence dari

CEO HPI (Group Djarum)
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global, hyper competition. Kita harus 
basicly improve our cost. Karena 
kita menghadapi kompetisi dimana 
orang-orang semakin efisien, efektif 
menemukan harga. Akibatnya 
kita pun nggak bisa memaksakan 
dengan harga yang terlalu tinggi. 
Untuk itu kita mesti melakukan cost 
improvement,” jelasnya. Dalam hal 
improvement ini, dulunya Robert 
menggandeng salah satu perusahaan 
konsultan operational excellence 
di Indonesia, “Jadi, konsepnya 
kita engage consultant.  Seiring 
perjalanan Robert menyadari bahwa 
perbaikan tidak bisa sustainable 
jika tidak ada wadah atau platform 
khusus. “Jadi pada waktu itu kita 
harus bikin suatu platform yang bisa 
berjalan terus. Tujuan saya ingin 
mentraining Green Belt sebanyak-
banyaknya, langsung 20 orang. Nah, 
mereka ini yang akan melakukan 
improvement dimana-mana, di 
berbagai lini mulai dari lini produksi, 
engineering, supply chain, atau bisa 
di back office” jelasnya. 

Seperti kita ketahui bersama Lean 
Six Sigma selalu bisa kita terapkan 
di area manapun. Bahkan,  terlepas 
industri apa yang Anda jalankan, 
keberadaan cacat/defect dalam 
langkah-langkah proses dan juga 
peningkatan biaya selalu mengikuti. 
Di arena inilah Lean Six Sigma 
dapat menjadi solusi terbaiknya. 
“Sebelum di HPI ini, saya lima tahun 
membangun platform dan itu sudah 
jalan otomatis. Akibatnya perusahaan 
terus bisa dapat saving setiap 
tahun karena selalu ada yang bisa 
diimprovement. Mau meningkatkan 
yield, produktivitas, improve proses, 
atau meningkatkan kualitas, metode 
Lean Six Sigma ini sangat berguna,” 
terang Robert.  

Enam Kunci Sukses
Transformasi HPI 

Komitmen pemimpin dan komunikasi 
yang terbuka mendorong 
terwujudnya continuous improvement 
di perusahaan. Komitmen tinggi jelas 

dibutuhkan mengingat improvement 
bukanlah program one-time artinya 
keberlangsungan dan keberlanjutan 
program akan menjadi . “Yang 
pertama itu yang pasti mesti ada 
leadership commitment. Kita mesti 
committed untuk menjalankan ini,” 
jelas Robert. Oleh sebab itu, top 
manajemen selalu menyediakan 
waktu untuk hadir di setiap kali gate 
review. “Di Lean Six Sigma ini kita 
ada gate review. Setiap kali gate 
review, itu pasti saya hadir.  Kita 
mesti menyediakan waktu untuk itu. 
Lah, savingnya jutaan dollar loh, masa 
nggak mau dateng.  Dan itu juga 
encourage buat timnya, karna liat 
even the Top Guy mau datang dan 
ikut, itu penting sekali,” tambahnya. 

Selanjutnya, menurut Robert 
yang tidak kalah penting adalah 
komunikasi. “Jadi kita mesti 
mengkomunikasikan jelas isu-isunya 
apa. Ini kenapa kita melakukan ini. 
Tujuannya apa. Dan semua pihak 
yang terlibat mesti tahu,”jelasnya. 
Untuk mempermudah komunikasi 
maka perusahaan harus memiliki 
media komunikasi yang jelas 
dan sistem reporting yang jelas. 
“Reporting yang jelas. Progressnya 
harus jelas, ya, dilaporkan setiap 
minggu.” 

Semua tim dan orang-orang yang 
terlibat juga harus memiliki disiplin 
terhadap proses. “Jadi harus diikuti, 
nggak boleh short cut! di Lean Six 
Sigma ada Define, Measure, Analyze, 
Improve, Control. Mesti di-define 
dulu, mesti di-measure. Jadi, bener-
bener before-after, analisanya jelas, 
mesti divalidasi, jangan di-short 
cut. Dan tugas saya juga menjaga 
disiplin ini, supaya mereka mengikuti 
prosesnya. It’s not only the result, it’s 
about the process too,” jelasnya. 

Terus, “yang keempat data-datanya 
itu mesti benar. Jadi measurement-
nya jelas. Kalau nggak ada KPI-nya, 
percuma, gimana ngukurnya? Kita 
nggak tahu, how good or how bad,” 
lanjut Robert. “Lalu yang kelima 

adalah skill. Harus ada skill. Jadi kita 
mesti kasih Problem Solving Skills 
ke temen-temen ini, kita training-
kan tim kita Lean Six Sigma training 
untuk program Green Belt.” Menurut 
Robert, sejauh ini karyawan yang 
ikut dalam program Green Belt juga 
sangat senang mengingat program 
ini menjadi self improvement yang 
menjadikan mereka lebih terbuka. 
Kemudian, 

“Yang terakhir dan menurut saya 
paling penting adalah urgensi. 
Bagaimana cari cara terus untuk 
mencapai target. Rasa urgensi  ini 
bukan panik atau cemas. Tapi lebih ke 
rasa untuk mau berubah. Untuk mau 
bertindak untuk berubah. Kadang-
kadang banyak dari perusahaan 
itu mereka punya planning banyak, 
strategi banyak, tapi nggak bisa 
dieksekusi . BISA Platform kami 
tujuannya untuk mengeksekusi, untuk 
mencapai target-target perusahaan. 
Dengan metodologi Lean Six Sigma, 
pencapaiaannya itu akan terukur 
dan kita nggak bikin sesuatu yang 
tidak realistis. Karena lebih baik kita 
improve bertahap, tetapi mencapai 
tujuan akhir,” pungkas Robert. 

ROBERT HALIM - CEO HPI Agro
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Mengambil Pelajaran 
Bisnis dan Kepemimpinan 

dari ‘Ford v. Ferrari’

Melihat film keren “Ford v. Ferrari” dari kacamata systems thinking 
(berpikir sistematis) dan process improvement (perbaikan proses)

Beberapa orang mungkin berpikir 
film ini tentang Ford Motor 
Company, yaitu bagaimana Henry 
Ford II bangkit untuk menciptakan 
kembali Ford Motor untuk membalas 
pesaingnya, Enzo Ferrari. Namun 
jika kita perhatikan lebih dalam, 
film yang dibintangi Matt Damon 
dan Christian Bale ini tidak 
hanya mengisahkan upaya kejam 
perusahaan dalam membangun 
mobil untuk mengalahkan Ferrari 
di Le Hours 24 Hours, balap paling 
bergengsi dan brutal di dunia tetapi 
juga memberikan banyak pelajaran 
penting bagi kita mulai dari pelajaran 

bisnis hingga persabahatan. 

1. Pelajaran Bisnis 

Berikut adalah tiga pelajaran bisnis 
yang bisa kita pelajari dari “Ford v. 
Ferrari” : 

Pelajaran 1:
Jangan mengadopsi teknologi baru 
sampai Anda tahu masalah apa yang 
sedang Anda coba selesaikan.

Dalam balap, memahami hambatan 
aerodinamis adalah kunci. Semakin 
baik mobil menembus udara, semakin 

sedikit daya dan bahan bakar 
yang dibutuhkan. Mengoptimalkan 
aerodinamika juga dapat mencegah 
gaya angkat yang tidak diinginkan, 
meningkatkan stabilitas mobil 
ketika bergerak pada kecepatan 
tinggi. Untuk menguji aerodinamika 
prototipe GT40, awalnya Ford 
memasukkan komputer besar dan 
berat dengan sensor terpasang ke 
dalam mobil. Sementara Tim Shelby 
yang bertanggungjawab sebagai 
perancang mobil mengambil keluar 
komputer tersebut, menggantinya 
dengan proses sederhana yaitu 
dengan menempelkan senar ke 
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permukaan mobil dan mengamati 
bagian luar mobil untuk melihat 
bagaimana udara melintas di sekitar 
kendaraan. Dalam kasus ini kita bisa 
lihat, kehadiran komputer di dalam 
mobil dapat mendistorsi kinerja 
sistem karena secara signifikan 
meningkatkan bobot mobil. Situasi 
inilah yang sering kita lihat saat ini, 
bagaimana suatu teknologi baru 
menghasilkan efek yang berlawanan 
dari apa yang diharapkan. Kasus 
nyatanya kita bisa lihat otomatisasi 
berlebihan di fasilitas Tesla, kesalahan 
teknologi nampaknya menjadi 
kesalahan yang akan terus diulangi 
oleh sebagian besar perusahaan.  

Pelajaran 2 :
Rampingkan sistem birokrasi 

Ketika bisnis semakin besar, 
banyak pemimpin perusahaan yang 
tertarik untuk memiliki kepala/ 
manajer di setiap departemen. 
Tentu, beberapa akan diperlukan 
tetapi jika komposisinya tidak 
tepat maka beberapa dari mereka 
akhirnya melakukan pekerjaan yang 

seharusnya harus Anda lakukan 
sendiri. Misal, mengambil keputusan 
bisnis. Ingat bahwa mereka juga 
ingin menjadi pemimpin berikutnya 
dengan kata lain mereka ingin 
segera menggantikan posisi Anda, 
jadi ada baiknya Anda memilih 
dengan bijak. Masalah yang lebih 
besar adalah bahwa mereka pada 
akhirnya membuat terlalu banyak 
protokol sehingga membuat progress 
pekerjaan bergerak lambat. 

Setiap orang memiliki kecenderungan 
untuk memilih kenyamanan sehingga 
bersikap anti inovasi atau membenci 
sesuatu hal yang baru. Sementara 
Anda tentu menginginkan tim yang 
bisa menghadapi tantangan yang 
jauh lebih besar, mengambil risiko 
yang besar, dan mampu membuat 
keputusan lebih cepat. Sementara 
birokrasi akan semakin kaku dan 
lambat ketika tim menjadi lebih besar. 
Dalam film ini, seandainya Ford II 
memberi kesempatan kepada Shelby 
untuk bertanggung jawab atas 
semua keputusan dan memberinya 
kebebasan penuh untuk membuat 

keputusan yang tepat sejak awal 
maka mereka akan mendapatkan 
lebih banyak kemenangan. 

Pelajaran 3 :
Selalu menyelaraskan tujuan dengan 
strategi 

Tidak ada cara instant dan sistem 
otomatis yang membawa Anda atau 
perusahaan Anda pada kesuksesan. 
Anda harus berusaha keras untuk 
memastikan kesuksesan Anda. 
Sebagai pemimpin perusahaan, Anda 
tidak hanya bekerja keras tetapi juga 
harus mampu mengelola banyak hal 
dan tentu harus memahami dimana 
batas kemampuan Anda. Mengenali 
batas bukan berarti menganggapnya 
sebagai kelemahan, tetapi ini lebih 
untuk mendorong perbaikan ke 
depan.

Anda harus mampu membuat pilihan 
dengan selalu mengingat tujuan 
akhir dan strategi Anda. Jelas, ini 
tidak akan menjadi proses yang 
mudah dan gampang. Ada begitu 
banyak tantangan dan pengorbanan 

Terdapat banyak persamaan antara dunia bisnis dan dunia balap, mulai dari pentingnya 
kerjasama tim, modal yang dibutuhkan, investasi yang signifikan dalam teknologi, dan 
tujuan untuk menang.
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yang harus dilalui, tidak terkecuali 
penolakan dari berbagai macam 
pihak. Untuk itu, Anda harus selalu 
mencari cara yang lebih baik untuk 
melakukan setiap pekerjaan Anda. 
Terdapat banyak persamaan antara 
dunia bisnis dan dunia balap, mulai 
dari pentingnya tim, modal yang 
dibutuhkan, investasi yang signifikan 
dalam teknologi, dan tujuan untuk 
menang. Oleh karena itu jika ada 
sesuatu yang memperlambat Anda, 
maka Anda akan kalah.

2. Kekuatan “Persahabatan” di 
Dunia Kerja 

Penelitian Gallup menemukan bahwa 
memiliki sahabat di tempat kerja 
menjadi alasan nomor satu mengapa 
seseorang tinggal (bertahan) di 
organisasi. Ya, bukan rahasia jika 
persahabatan adalah hal penting 
untuk pekerjaan dan kehidupan kita. 
Akan sangat menyenangkan jika kita 
memiliki seorang teman yang selalu 
mendukung kita terlebih ketika kita 
sedang jatuh atau terkena masalah. 
Nah, di film Ford v Ferrari ini kita juga 
akan melihat bagaimana kekuatan 
persahabatan di dunia kerja akan 
menghantarkan pada kesuksesan 
bersama.

Purpose dan Passion 

Teman yang dinilai paling menarik 
adalah mereka yang memiliki 

semangat dan tujuan yang sama. 
Disini kita bisa lihat dari kesamaan 
hasrat yang dimilikii oleh Shelby 
dan Miles. Di tempat kerja, teman 
yang bisa Anda ajak ngobrol 
tentang liburan Anda tentu adalah 
teman yang menarik. Tetapi 
persahabatan yang paling berharga 
adalah persahabatan yang memiliki 
dorongan dan tekad bersama. 
Teman-teman di tempat kerja dapat 
membantu kita mencapai tujuan, 
meningkatkan semangat, dan 
menginspirasi mimpi-mimpi besar. 
Ketika Anda memiliki ide untuk 
inovasi baru, seorang teman dapat 
membantu untuk bertukar pikiran 
atau menyarankan suatu pendekatan 
alternatif. Teman Andalah yang 
akan menyalakan semangat dan 
tujuan, inilah yang menjadi motivasi 
bersama. 

Tantangan dan Dukungan 

Shelby menempatkan setiap 
pekerjaannya untuk mendukung 
keberhasilan Miles di arena balap. 
Dirinya mengambil risiko dan 
selalu bersedia untuk mendukung 
Miles. Mengapa bisa demikian? 
Baik hubungan bisnis maupun 
persahabatan, semua didasari oleh 
rasa kepercayaan. Rekan kerja yang 
baik akan selalu mendukung kita , 
bahkan ketika Anda belum siap untuk 
mengambil suatu proyek, rekan Anda 
akan tetap mendukung Anda dan 

juga bersedia mengambil risiko untuk 
Anda. 

Memotivasi dan Melindungi 

Memberikan umpan balik yang jujur 
adalah tindakan terbaik. Kita tidak 
bisa menilai diri kita, tetapi teman 
kita bisa melihat kekurangan kita 
dan membantu kita melakukan 
yang lebih baik.Meskipun rata-rata 
kolega menghargai kita di tempat 
kerja,tetapi tidak semua memahami 
kehidupan kita di luar konteks 
pekerjaan. Setelah Miles meninggal, 
Shelby mengunjungi putra Miles yang 
mengatakan, “Dia adalah temanmu, 
bukan?” Seorang teman tidak hanya 
melakukan pekerjaan bersama, 
tetapi juga merangkul kehidupan 
kita. Begitupun di dunia kerja, ketika 
Anda memilikii rekan yang slealu 
menantang Anda, memotivasi Anda, 
dan melindungi Anda maka Anda 
dapat mencapai hasil yang luar biasa 
bahkan memungkinkan Anda untuk 
mencetak rekor baru. 

Jika di film ini kita bisa melihat 
bagaimana Shelby dan Miles 
mencapai sukses bersama, maka 
sekarang di dunia nyata adalah 
giliran Anda bersama rekan tim Anda 
menjadi yang terdepan!

Sumber : Medium, Forbes, 
Industryweek, MIT.

Jika ada sesuatu yang memperlambat Anda,
maka Anda akan kalah!
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Kekhawatiran 
tentang Corona, 

Sejumlah Konferensi 
Teknologi 

Dibatalkan

Perusahaan teknologi IBM dan 
Facebook turut menjadi perusahaan 
yang terdampak corona. IBM lebih 
dulu mengonfirmasi bahwa mereka 
tidak akan menghadiri konferensi 
dan pameran cyber security, RSA 
Conference yang akan digelar akhir 
bulan ini di San Fransisco. Mereka 
khawatir karyawan mereka terserang 
virus yang telah membunuh lebih dari 
1.000 orang ini. Karena pertimbangan 
inilah, juru bicara IBM kepada 
Fortune mengatakan bahwa mereka 
akan membatalkan partisipasinya 
di konferensi RSA, Sebagai 
konsekuensinya, kami membatalkan 
partisipasi kami dalam konferensi 
RSA tahun ini yang akan berlangsung 
24-28 Februari di San Francisco.”

Sementara itu, Facebook 
memutuskan membatalkan 
rencana konferensi tahunan Global 
Marketing Summit yang sebelumnya 
dijadwalkan 9 - 12 Maret di San 
Fransisco dengan alasan yang sama, 
kekhawatiran akan virus corona.”Kami 
membatalkan Global Marketing 
Summit kami karena berkembangnya 
risiko kesehatan masyarakat terkait 
dengan coronavirus,” kata juru 
bicara Facebook kepada surat 

kabar San Francisco Chronicle. 
Untuk diketahui bersama, setiap 
penyelenggaraan Global Marketing 
Summit mampu menarik sekitar 
5.000 peserta dan mendongkrak 
ekonomi San Fransisco hingga $11 
juta. Pembatalan Facebook juga 
diduga mengikuti keputusan Oracle 
untuk menarik konferensi tahunannya 
“OpenWorld”dari San Fransico ke Las 
Vegas karena beberapa hal, termasuk 
faktor ekonomis seperti tingginya 
tarif hotel dan biaya perjalanan. 

Facebook Global Marketing Summit 
menjadi konferensi teknologi 
kedua yang dibatalkan akibat virus 
corona. Sebelumnya, penyelenggara 
acara industri komunikasi Mobile 
World Congress (MWC) 2020 juga 
mengeluarkan keputusan pembatalan 
karena banyak peserta yang mundur 
dari acara karena khawatir dengan 
virus corona. Sejauh ini perusahaan 
yang telah menarik diri untuk 
berpartisipasi di ajang pameran 
tahunan ini adalah Vivo, Intel, LG 
Electronics, ZTE Corp, TCL, Sony, 
Amazon, Ericsson, dan Nvidia.

Hingga artikel ini ditulis (17/02) virus 
corona telah menginfeksi 70.400 

orang, dengan korban meninggal 
mencapai 1.765 di China. Kebanyakan 
korban dilaporkan berada di Hubei, 
provinsi yang menjadi asal dari 
penyebaran patogen yang disebut 
Covid-19 sejak Desember 2019. Di luar 
Cina, virus corona menyebar hampir 
ke 30 negara dengan lima orang 
meninggal, yakni di Taiwan, Prancis, 
Hong Kong, Filipina, dan Jepang. AS 
sendiri telah mengonfirmasi 15 kasus 
virus corona di tujuh negara bagian, 
yang mana kasus ke 15 dikonfirmasi 
di dekat San Antonio, Texas.
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INTERNATIONAL II
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Setelah Menang Oscar,
‘Parasite’ Meraup 8,8 juta

Dollar di Box Office

Penjualan tiket “Parasite” mencapai 
$ 8,8 juta dalam seminggu setelah 
membawa pulang trophy Oscar 
kategori film terbaik. Kemenangan 
Parasite juga menjadi sejarah baru di 
Academy Awards, menjadi film non 
Inggris pertama yang memenangkan 
penghargaan untuk kategori film 
terbaik dan tiga kategori lain : 
sutradara terbaik, skenario asli 
terbaik, dan film internasional terbaik.  

Meski telah banyak tersedia di 
layanan streaming, tetapi distributor 
Parasite di Amerika, Neon telah 
memperluas penayangan Parasite 
di 2.001 bioskop di Amerika Utara 
setelah musim penghargaan. 
Perluasan penayangan ini menjadi 
yang terbesar untuk film berbahasa 
asing sejak Kung Fu Hustle diputar 
di 2.503 bioskop pada 2004. Hingga 
kini film bergenre thriller komedi 

itu sudah mengumpulkan US$44 
juta di Amerika Serikat, hasil yang 
terbilang sangat besar untuk film 
berbahasa non Inggris. Tidak hanya 
di AS, Parasite juga mencapai 
lonjakan tajam di luar negeri dengan 
pemasukan sebesar US$12,7 juta 
dan telah mengumpulkan US$161 
juta untuk penjualan internasional. 
Pendapatan itu pada akhirnya 
mendorong Parasite mengumpulkan 
keseluruhan sekitar US$205 juta 
secara global.

Sementara Parasite menyapu bersih 
kemenangan, Netflix kehilangan 
banyak hal.Di gelaran Oscar yang 
ke-92 ini, Netflix mendominasi di 
setiap kategori dengan 24 nominasi. 
Namun perusahaan Streamer 
ini hanya mampu memboyong 
dua penghargaan untuk kategori 
dokumenter terbaik (American 

factory) dan Aktris Pendukung 
Terbaik untuk Laura Dern. 
Sebelumnya, Netflix sangat berambisi 
untuk mendapatkan kemenangan 
di Oscar. Beberapa pesaingnya 
memperkirakan mereka telah 
menghabiskan lebih dari $70 juta 
untuk kampanye Oscar. 

Penghargaan Oscar merupakan 
prestise penting bagi perusahaan, 
terutama untuk menarik bakat terbaik 
seperti Martin Scorsese. Dalam 
beberapa tahun terakhir, Netflix 
telah membuktikan bahwa mereka 
dapat mengamankan nominasi, dan 
bahkan mendapatkan kemenangan 
dari waktu ke waktu, tetapi ketika 
berbicara tentang kemenangan 
besar nampaknya masih merupakan 
perjuangan.

Dok. Istimewa
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Best Picture:
Parasite

Lead Actor:
Joaquin Phoenix, Joker

Lead Actress:
Renee Zellweger, Judy

Supporting Actor:
Brad Pitt,
Once Upon a Time in Hollywood

Supporting Actress:
Laura Dern, Marriage Story

Director:
Bong Joon Ho, Parasite

Animated Short:
Hair Love,
Matthew A. Cherry

Animated Feature Film
Toy Story 4

Adapted Screenplay:
Jojo Rabbit, Taika Waititi

Original Screenplay:
Parasite, Bong Joon-ho, Jin Won Han

Cinematography:
1917, Roger Deakins

Best Documentary Feature:
American Factory, Julia Rieichert, Steven Bognar

Best Documentary Short Subject:
Learning to Skateboard in a Warzone

Best Live Action Short Film:
The Neighbors’ Window, Marshall Curry

Best Foreign Language Film:
Parasite, Bong Joon Ho

Film Editing:
Ford v Ferrari,
Michael McCusker, Andrew Buckland

Sound Editing:
Ford v Ferrari, Don Sylvester

Sound Mixing:
1917

Production Design:
Once Upon a Time in Hollywood,
Barbara Ling and Nancy Haigh

Original Score:
Joker, Hildur Gudnadottir

Original Song:
“I’m Gonna Love Me Again,” Rocketman

Makeup and Hair:
Bombshell

Costume Design:
Little Women, Jacqueline Durran

Visual Effects:
1917

Sumber : CNN, The Verg

Untuk menjawab penasaran Anda, berikut list pemenang Oscar 
tahun ini seperti dikutip SHIFT Indonesia dari The Verge :
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D
eming menyebut peran manajer adalah memimpin 
karyawan. Peran ini akan semakin besar jika 
organisasi sedang melangsungkan transformasi. 
Untuk itu, Deming juga  kepada pembaca apa saja 

kunci sukses untuk Anda dan para manajer dalam buku ini. 
Berikut ringkasannya : 

 Mampu memahami dan menyampaikan makna dan  
 tujuan sebuah sistem kepada karyawannya.

 Mendorong karyawannya untuk melihat diri mereka 
 sebagai komponen dari sistem, sehingga mereka 
 terdorong untuk mengoptimalkan kemampuannya 
 dalam upaya mencapai tujuan perusahaan.

 Mampu memahami bahwa setiap individu berbeda  
 satu sama lain. Mereka memiliki kemampuan untuk  
 memancing antusiasme tim, semangat tim, dan selalu  
 mengoptimalkan potensi setiap orang. 
 
 Mampu berperan sebagai pelatih dan penasihat; bukan  
 penilai.

 Memiliki tiga kekuatan inti: otoritas, pengetahuan, dan  
 kepribadian serta kekuatan persuasif.

 Selalu mempelajari hasil untuk menemukan peluang 
 perbaikan.

 Terus meningkatkan kepercayaan tim dengan   
 menciptakan lingkungan yang mendorong kebebasan  
 dan inovasi.

 Memiliki kemampuan mendengar yang baik dan   
 belajar untuk tidak menghakimi orang lain.

 Melakukan obrolan yang santai dan informal dengan  
 setiap orang yang ada dibawah tanggung jawabnya  
 untuk bisa lebih memahami karyawan.

 Memahami dengan baik manfaat dari kerjasama dan  
 kerugian dari kompetisi antara orang-orang yang   
 berada dalam satu tim.

Kunci Sukses Menjadi Manajer
Ala Deming
Dalam bukunya yang berjudul The New 
Economics for Industry, Government, 
Education, guru quality kita Dr. W. Edwards 
Deming menulis, “Transformasi pada setiap 
organisasi akan terjadi dibawah supervisi 
para pemimpin. Itu tidak akan terjadi 
secara spontan.” Dia juga menambahkan 
pemimpin yang berhasil dalam transformasi 
selalu memiliki pengetahuan, kepribadian, 
dan kemampuan persuasif yang kuat. 
Menurutnya, jika hanya sekedar pintar itu 
tidak akan cukup. Pemimpin harus bisa 
menyeimbangkan antara sisi logika dan sisi 
emosionalnya.
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